
 

 
 

 
IV.1. Kesimpulan 

 
1. Lalu Lintas 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Hasil perhitungan derajat kejenuhan menunjukan ruas jalan yang 

dilakukan analisis yaitu rute bus “Si Bulan” pada jam puncak dengan hasil 

derajat kejenuhan terbesar yaitu 0,59 dengan Level of Service C belum 

menunjukan tingkat kejenuhan yang berarti karena masih jauh dengan 

nilai >0,85 menunjukan tetap dalam batas normal, menandakan arus lalu 

lintas yang relatif lancar. Hasil analisis lalu lintas menunjukkan bahwa 

kondisi jalan saat ini masih memadai untuk melayani volume kendaraan, 

tanpa permasalahan berarti seperti kemacetan atau hambatan lalu lintas 

yang signifikan. 

2. Keselamatan Jalan 

 

Hasil identifikasi DRK berdasarkan menggunakan metode 

EAN didapatkan 2 ruas jalan dengan status kabupaten yang teridentifikasi 

sebagai DRK. Dengan masing-masing ruas jalan memiliki 3 blackspot. 

Maka dilakukan analisis dan penanganan DRK di Jalan KRT 

Pringgodiningrat dan Jalan Kabupaten. 

3. Angkutan Umum 

 

Berdasarkan PM 29 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 98 Tentang Standar Pelayanan Minimal 

Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek, 

adapun hasil kinerja tingkat pelayanan bus sekolah di Kabupaten Sleman 

dikatakan baik. Namun, dari 10 indikator penilaian terkait tingkat 

pelayanan bus sekolah tersebut, masih terdapat beberapa indikator yang 

perlu diperbaiki untuk meningkatkan pelayanan bus sekolah di Kabupaten 

Sleman seperti indikator 4 (Alat keselamatan seperti pemecah kaca dan 

APAR berfungsi dengan baik), 6 (Kondisi Tempat duduk Prioritas dalam 

keadaan baik), dan 9 (Informasi waktu keberangkatan cukup jelas). 
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Selanjutnya untuk permasalahan di daya tampung penumpang 

(load factor) perlu dikaji ulang untuk mengoptimalkan peran dari adanya 

angkutan sekolah ini. Sebagaimana yang dijelaskan pada Peraturan 

Direktur Jenderal Perhubungan Darat No.SK.967/AJ.202/DRJD/2007 

Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Sekolah Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat, pasal 9 ayat 2 berbunyi : penetapan trayek 

angkutan kota/pedesaan anak sekolah dilakukan dengan 

mempertimbangkan : 

a. bangkitan dan tarikan perjalanan dengan mempertimbangkan lokasi 

sekolah; 

b. jenis pelayanan angkutan kota/pedesaan anak sekolah; 

 
c. kelas jalan yang dilewati; 

 

d. jarak dan waktu tempuh. 

 

Oleh karena itu, perlu adanya kajian ulang terhadap daya tampung 

penumpang (load factor) pada angkutan sekolah Si Bulan dengan 

mempertimbangkan keempat aspek yang tertera pada pasal 9 ayat 2 

tersebut. Untuk mengoptimalkan peran dari adanya angkutan sekolah Si 

Bulan dan menghindari terjadinya overloading pada angkutan sekolah Si 

Bulan. 

 

 
IV.2. Saran 

 

1. Lalu Lintas 

Meskipun derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,59 dengan Level of 

Service (LoS) C masih dalam batas normal dan menunjukkan kelancaran 

arus lalu lintas, disarankan untuk melakukan monitoring berkala terhadap 

volume kendaraan dan perubahan pola lalu lintas, terutama pada jam 

puncak. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi potensi peningkatan DS 

seiring pertumbuhan kendaraan dan aktivitas pengguna jalan. 

Untuk menjaga kelancaran lalu lintas dan mempertahankan LoS C atau 

lebih baik, pastikan kondisi fasilitas jalan tetap optimal, seperti: 
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• Marka dan rambu lalu lintas yang jelas. 

• Perbaikan rutin pada permukaan jalan untuk mencegah potensi 

hambatan lalu lintas. 

• Penyediaan fasilitas tambahan seperti halte yang memadai di 

sepanjang rute bus. 

 
 

 
2. Keselamatan Jalan 

Penanganan daerah rawan kecelakaan memerlukan pendekatan 

yang holistik dengan melibatkan aspek infrastruktur, regulasi, edukasi, 

dan penegakan hukum. Berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diterapkan: 

1. Perbaikan Infrastruktur 

2. Penambahan rambu lalu lintas: Pasang rambu peringatan di lokasi 

rawan kecelakaan. 

3. Penerangan jalan: Tingkatkan pencahayaan di malam hari terutama 

di tikungan tajam atau persimpangan. 

4. Peningkatan kualitas jalan: Perbaiki lubang, tambahkan lapisan anti- 

selip di jalan licin, dan berikan marka jalan yang jelas. 

5. Sosialisasi masyarakat: Adakan program edukasi tentang 

keselamatan berkendara melalui media massa, sekolah, atau 

komunitas. 

6. Kampanye disiplin lalu lintas: Tekankan pentingnya menggunakan 

helm, sabuk pengaman, dan mematuhi rambu lalu lintas. 

3. Angkutan Umum 

 

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan untuk peningkatan 

kinerja operasional dan kualitas pelayanan angkutan bus sekolah di 

Kabupaten Sleman yaitu Indikator 4 (Alat keselamatan seperti pemecah 

kaca dan APAR berfungsi dengan baik) dengan cara menyediakan Alat 

keselamatan seperti pemecah kaca dan APAR sesuai pada PM 29 Tahun 

2015 yaitu: 1 (satu) alat pemecah kaca pada setiap 1 jendela, 2 (dua) 

tabung dengan berat masing-masing 3kg dan tabung diberi warna 

mencolok/reflektif. Lalu Indikator 6 (Kondisi Tempat duduk Prioritas 
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dalam keadaan baik) dengan cara menyediakan fasilitas berdasarkan 

pada PM 98 TAHUN 2017 TENTANG (PENYEDIAAN AKSESIBILITAS PADA 

PELAYANAN JASA TRANSPORTASI PUBLIK BAGI PENGGUNA JASA 

BERKEBUTUHAN KHUSUS) dan Indikator 9 (Informasi waktu 

keberangkatan cukup jelas) dengan cara memberikan informasi kepada 

para pengguna Si Bulan berupa jadwal pemberangkatan dan 

penjemputan pelajar yang jelas dan tepat yang sudah disesuaikan dengan 

waktu yang dibutuhkan oleh para pengguna. 

Selanjutnya, untuk mengoptimalkan angkutan sekolah Si Bulan 

terutama pada factor daya tampung penumpang, maka perlu adanya 

perhitungan atau pengkajian ulang terkait penentuan rute dan 

manajemen operasionalnya yang disesuaikan dengan Peraturan Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat No.SK.967/AJ.202/DRJD/2007 Tentang 

Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Sekolah. 
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